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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pontianak tidak berminat mempelajari lagu 
daerah pada mata pelajaran seni budaya. Penelitian ini menggunakan penelitian 
survei dengan metode deskriptif kuantitatif yakni melakukan survei ke lapangan 
dan menggunakan teknik observasi tak langsung. Sampel penelitian ini adalah 120 
siswa kelas VIII E, VIII F, VIII I. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 55% 
tidak berminat mempelajari lagu daerah dan 45% yang berminat mempelajari lagu 
daerah. Kemudian pada hasil analisis faktor yang memengaruhi siswa tidak 
berminat mempelajari lagu daerah adalah keluarga, sekolah, guru, dan diri sendiri. 
 
Kata Kunci: Minat, Tidak Berminat, Lagu Daerah 
 
Abstract: This study aims to identify factors that influence students in class VIII 
SMP Negeri 14 Pontianak are not interested in learning traditional songs on the 
subjects of art and culture. This study used a survey with the quantitative 
descriptive method to survey the field and using indirect observation techniques. 
The sample was 120 students of class VIII E, F VIII, VIII I. The results of data 
analysis showed that 55 % are not interested in learning folk songs and 45 % are 
interested in learning traditional songs. Then on the results of analysis of the 
factors affecting the students are not interested in studying folk songs are a family, 
school, teacher, and themselves 
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agu daerah merupakan kekayaan budaya yang ada di Indonesia dan harus tetap 
dijaga kelestariannya. Setiap daerah di seluruh nusantara memiliki lagu khas 
daerahnya. Contohnya lagu Cik Cik Periok yang merupakan lagu daerah 
Kalimantan Barat. Akan tetapi tidak semua siswa sekolah menengah senang 
mendengar atau menyanyikan lagu daerah. Pada Januari 2015 lalu peneliti 
melakukan pengamatan pendahuluan pada satu kelas VIII di SMP Negeri 14 
Pontianak yaitu kelas VIII I. Dari hasil pengamatan tersebut ditemukan bahwa 
rata-rata siswa tidak bisa menyanyikan lagu daerah, dan banyak di antara mereka 
memilih lagu populer untuk dinyanyikan. Ketika siswa diberikan kesempatan 
untuk menyebutkan lagu-lagu daerah yang diketahui, siswa tersebut hanya 
menyebutkan beberapa lagu yang kemudian dinyanyikan bersama di depan kelas. 
Lagu-lagu yang disebutkan adalah lagu Cik-Cik Periok, Injit-Injit Semut, Ampar-
L 
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Ampar Pisang, dan Apuse. Akan tetapi, tidak semua siswa bisa menyanyikan 
lagu-lagu daerah tersebut. 
Banyak faktor yang berpengaruh pada minat siswa mempelajari lagu 
daerah yaitu faktor keluarga, sekolah, guru, diri sendiri. Keluarga merupakan 
kelompok masyarakat yang terkecil, yang masing-masing individu di dalamnya 
mempunyai ikatan darah dan pertalian batin yang sangat erat (Bangsawan, 
2006:26). Pengaruh pertama yang diperoleh siswa adalah pengaruh dari keluarga 
yang merupakan orang terdekat sejak manusia lahir. Di dalam sebuah keluarga 
terdapat orang tua dan saudara yang mampu memengaruhi anak-anak dalam 
menentukan pilihan karena pada usia sekolah menengah pertama, anak masih 
belum bisa memutuskan mana yang baik dan mana yang tidak baik untuk 
dilakukan dan masih memerlukan keputusan yang baik menurut orang tua. 
Sebagaimana yang ditulis oleh Bangsawan (2006:33) bahwa dalam periode 7-14 
tahun seorang anak mulai belajar berinteraksi dengan lingkungan di luar 
lingkungan keluarga. Beberapa proses interaksi seperti imitasi, sugesti, dan 
identifikasi pada diri si anak tetap berjalan dengan batasan-batasan nilai-nilai yang 
telah lebih dulu ditanamkan di dalam keluarga. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang terdapat di dalam UU RI 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (11) 
bahwa pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Melalui pendidikan formal, siswa mendapatkan ilmu pengetahuan yang layak dan 
siswa juga bisa mengetahui minat dan bakatnya. Setiap siswa mempunyai minat 
dan bakat yag berbeda. Dengan mengetahui minat dan bakat masing-masing, 
siswa dapat lebih fokus pada minat dan bakatnya tersebut. Bagi siswa yang 
senang dengan kesenian, baik itu seni rupa, seni musik, seni tari, dan teater bisa 
lebih mendalami seni yang disukainya. Ada juga siswa yang senang dengan 
olahraga dan juga ada juga siswa yang senang membaca atau menulis. 
Guru adalah orang yang bertanggung-jawab mencerdaskan kehidupan 
anak didik (Nurfuadi, 2011:66). Guru yang bertanggung jawab mencerdaskan 
anak didik dengan menjadi contoh yang baik adalah guru yang benar memberikan 
yang terbaik untuk dicontoh oleh siswanya. Guru memberikan contoh cara 
mencintai kesenian dan kebudayaan nusantara dengan mengajarkan kesenian 
nusantara dan memberikan informasi tentang kebudayaan nusantara. Dengan 
demikian, siswa merasa memiliki kesenian dan kebudayaan yang patut 
dibanggakan dan berusaha menjaga dan melestarikannya. 
 Siswa dalam usia remaja sedang mengalami masa perkembangan dan 
pertumbuhan. Perkembangan siswa berhubungan dengan mental atau psikis, 
sedangkan pertumbuhan siswa berhubungan dengan fisik siswa tersebut. Nurihsan 
dan Agustin (2013:11) menyatakan bahwa: 
Ada tiga faktor dominan yang memengaruhi proses perkembangan 
individu, ialah: faktor pembawaan (heredity). Heredity ialah faktor 
pembawaan atau turunan yang bersifat alamiah (nature), faktor lingkungan 
(environment). Environment ialah faktor di luar diri individu yang 
merupakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya proses 
perkembangan (nurture), dan faktor waktu (time) yaitu saat-saat tibanya 
3 
 
masa peka atau kematangan (maturation) ialah siap berfungsinya aspek-
aspek psikofisik individu. 
 
Dari pernyataan di atas, faktor yang berpengaruh pada diri siswa dalam 
mempelajari lagu daerah adalah lingkungan. Lingkungan yang menjadikan siswa 
mampu memutuskan pilihan tepat sesuai keinginan dari dalam diri siswa sendiri. 
Diri sendiri merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang mana siswa 
dapat memilih sesuatu yang disukai untuk dilakukan. Misalnya siswa senang 
bernyanyi, ia akan menyanyi sesuai kemauannya. Setiap siswa memiliki 
kecerdasan musikal yang berbeda. 
Penelitian yang serupa telah dilakukan oleh Yudi Pramono tahun 2012 
berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Terhadap Pelajaran 
Seni Musik di SMPN 1 Turi Sleman”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 37 
siswa atau sebesar 54,41% siswa SMP N 1 Turi Sleman menyatakan sangat puas 
terhadap gaya mengajar guru mereka pada pelajaran seni musik. Hal itu 
menunjukkan lebih dari setengah siswa yang mengikuti pelajaran seni musik 
merasa puas terhadap gaya mengajar guru seni musik. 
Sementara penelitian lain dilakukan oleh Imanuella Boru Simatupang 
tahun 2015 yang berjudul “Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Minat Peserta 
Didik Kelas XI Terhadap Lagu Daerah di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal dan faktor eksternal yang 
menjadi penyebab kurangnya minat peserta didik terhadap lagu daerah. Adapun 
faktor internal yang menyebabkan kurangnya minat peserta didik terhadap lagu 
daerah adalah: a. peserta didik lebih berminat terhadap lagu pop dan dangdut; b. 
tidak mempunyai bakat menyanyi; c.merasa sulit pempelajari lagu daerah dari 
segi syair dan melodi. Sedangkan faktor eksternal yang menyebabkan adalah: a. 
guru kurang memberikan motivasi pengenalan lagu daerah maupun melibatkan 
peserta didik dalam pementasan seni; b. tidak diadakan UAS pelajaran seni musik 
sehingga lagu daerah kurang diajarkan kepada peserta didik. Berdasarkan 
kurikulum 2013, yaitu guru mengajarkan aransemen lagu sehingga guru juga tidak 
mengajarkan dan memperkenalkan lagu daerah kepada peserta didik; c. 
perkembangan seni modern; d. motivasi dari orang tua kurang dalam 
mengarahkan peserta didik untuk milih lagu yang mendidik. 
Kedua penelitian tersebut di atas akan menjadi acuan untuk menguatkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian tersebut sejenis dengan 
penelitian yang akan peneliti laksanakan yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
Memengaruhi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14 Pontianak Timur Tidak Berminat 
Mempelajari Lagu Daerah pada Mata Pelajaran Seni Budaya”. Penelitian ini 
memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yakni sama-sama meneliti minat 
terhadap lagu atau musik. Akan tetapi, bedanya terletak pada fokus penulis yang 
meneliti tentang tidak berminatnya siswa dalam mempelajari lagu daerah. 
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan di atas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh keluarga, sekolah, guru, dan diri 
sendiri pada minat siswa mempelajari lagu daerah di kelas VIII SMP Negeri 14 
Pontianak?” Tujuan umum penelitian ini untuk mendeskripsikan faktor-faktor 
yang memengaruhi siswa tidak berminat mempelajari lagu daerah. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan keterangan tentang faktor-faktor yang memengaruhi siswa kelas 
VIII SMP Negeri 14 Pontianak tidak berminat mempelajari lagu daerah. Melalui 
survei, peneliti mengamati dan menyelidiki sampel dengan menggunakan 
instrument penelitian tertentu untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 
siswa tidak berminat mempelajari lagu daerah pada pelajaran seni budaya. Setelah 
mengamati, peneliti akan mendeskripsikan hasil dari penelitian tersebut. Peneliti 
menggunakan metode survei karena untuk memaparkan sebuah fakta dengan 
sederhana. Penelitian survei adalah penelitian yang memaparkan data ringkas dan 
sederhana untuk mengetahui deskripsi sebuah gejala, fenomena atau fakta 
(Musfiqon, 2012: 62). 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif kuantitatif merupakan penelitian untuk memberikan uraian mengenai 
gejala, fenomena, atau fakta yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai 
variabel mandiri, tanpa bermaksud menghubungkan atau membandingkan 
(Iskandar dalam Musfiqon, 2012:61). Jadi, peneliti menguraikan dan menjelaskan 
data yang didapat melalui survei setelah dilakukan perhitungan persentase dengan 
rumus tertentu. 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini perlu teknik pengumpulan 
data. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 
teknik observasi tak langsung yaitu untuk mengetahui berminat atau tidak 
berminat siswa terhadap lagu daerah dan faktor-faktor penyebab siswa tidak 
berminat mempelajari lagu daerah dengan menggunakan alat pengumpul data. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti akan menggunakan alat pengumpul data 
berupa daftar cek, berisi dua puluh empat lagu daerah nusantara dan daerah 
asalnya. Kuesioner, yaitu daftar pernyataan/pertanyaan yang menyangkut 
beberapa hal tentang lagu-lagu daerah dan diisi sesuai dengan alasan yang 
dimiliki siswa masing-masing. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif berupa persentase. Peneliti menghitung persentase setiap 
jawaban responden pada daftar cek dan penyataan dalam kuesioner yang sudah 
diisi oleh masing-masing responden. Cara menghitung persentase setiap jawaban 
responden pada daftar cek sama dengan kuesioner yaitu seperti berikut. 
 
X =
 skor xᵢ
N
× 100% 
 
Keterangan: X = Persentase pendapat responden setiap item ke-i 
   = Jumlah jawaban responden “Tidak Berminat” dan “Berminat”  
                            (“TB” dan ”B”) 
  N = Jumlah responden 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 14 Pontianak tepatnya di 
kelas VIII E, VIII F, dan VIII I dengan jumlah siswa dari ketiga kelas tersebut 
adalah 120 orang terdiri dari  54 siswa laki-laki dan 66 siswa perempuan yang 
menjadi sampel penelitian. Melalui jawaban dari responden pada instrumen 
penelitian, peneliti mendapatkan data tentang minat siswa dalam mempelajari lagu 
daerah dan faktor yang menyebabkan siswa tidak berminat mempelajari lagu 
daerah pada pelajaran seni budaya. 
Daftar cek digunakan untuk mengetahui berminat atau tidak berminatnya 
siswa dalam mempelajari lagu daerah. Berikut adalah data siswa tentang berminat 
dan tidak berminat siswa mempelajari lagu daerah. 
 
Tabel 1  
Data Minat Siswa Mempelajari Lagu Daerah 
No. Judul lagu / Asal Daerah 
Jumlah 
Angka 
% 
“TB” “B” “TB” “B” 
1. Ampar-Ampar Pisang (Kalimantan Selatan) 8 112 7% 93% 
2. Anak Kambing Saya (Timor) 16 104 13% 87% 
3. Apuse (Papua) 27 93 23% 77% 
4. Ayo Mama (Maluku) 81 39 68% 32% 
5. Bolelebo (Timor) 111 9 93% 7% 
6. Bubuy Bulan (Jawa Barat) 99 21 82% 18% 
7. Bungong Jeumpa (Aceh) 100 20 83% 17% 
8. Burung Kakatua (Maluku) 24 96 20% 80% 
9. Butet (Tapanuli) 104 16 87% 13% 
10. Cik Cik Periok (Kalimantan Barat) 11 109 9% 91% 
11. Gundul Pacul (Jawa Tengah) 38 82 32% 68% 
12. Injit-Injit Semut (Sumatera Utara) 20 100 17% 83% 
13. Jali-Jali (Jakarta) 102 18 85% 15% 
14. 
Kampuang nan Jauh di Mato (Sumatera 
Barat) 
92 28 77% 23% 
15. Kicir-Kicir (Jakarta) 85 35 71% 29% 
16. Lir Ilir (Jawa Tengah) 98 22 81% 19% 
17. Manuk Dadali (Jawa Barat) 113 7 94% 6% 
18. Potong Bebek Angsa (Timor) 5 115 4% 96% 
19. 
Sapu Tangan Bapuncu Ampat (Kalimantan 
Selatan) 
116 4 97% 3% 
20. Si Patokaan (Sulawesi Utara) 97 23 80% 20% 
21. Sinanggar Tullo (Tapanuli) 62 58 52% 48% 
22. Soleram (Riau) 54 66 45% 55% 
23. Suwe Ora Jamu (Jawa Tengah) 76 44 63% 37% 
24. Yamko Rambe Yamko (Papua) 41 79 34% 66% 
Jumlah 1580 1300 55% 45% 
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Data di atas didapat melalui daftar cek minat siswa yang berisi dua puluh 
empat lagu daerah dan terdapat dua pilihan yaitu “Tidak Berminat” (TB) dan 
“Berminat” (B). Setiap responden mengisi daftar cek tersebut sesuai dengan 
pilihan mereka sendiri.  Responden yang menjadi sampel penelitian berjumlah 
120 siswa dari tiga kelas yang dipilih secara acak. Responden memberikan tanda 
cek atau centang pada kolom “Tidak Berminat” (TB) atau pada kolom “Berminat” 
(B). Berdasarkan peneliti melihat bahwa lagu-lagu yang tidak diminati siswa 
adalah lagu-lagu yang tidak diketahuinya. Beberapa siswa yang tidak berminat 
mempelajari lagu daerah disebabkan beberapa hal diantaranya adalah 
ketidaktahuan mereka dengan lagu daerah tertentu. Selain itu, tidak semua lagu 
daerah diajarkan kepada siswa di sekolah. 
Data faktor yang memengaruhi siswa tidak berminat mempelajari lagu 
daerah pada mata pelajaran seni budaya merupakan pernyataan dengan pilihan 
“Ya”;”Tidak” yang terdiri dari empat faktor yaitu faktor keluarga termasuk orang 
tua dan saudara yang terdiri dari empat pernyataan, faktor lingkungan sekolah 
termasuk teman sekelas dengan empat pernyataan, faktor guru dengan empat 
pernyataan, dan faktor diri sendiri dengan empat pernyataan. Jadi, jumlah 
pernyataan secara keseluruhan adalah enam belas pernyataan. Data jawaban 
responden pada penelitian faktor-faktor yang memengaruhi siswa tidak berminat 
mempelajari lagu daerah dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2  
Total Data Jawaban Responden pada Instrumen Penelitian Faktor-Faktor 
yang Memengaruhi Siswa Tidak Berminat Mempelajari Lagu Daerah 
Faktor
-
Faktor 
Pernyataan 
Jawaban 
“YA” 
Jawaba
n 
“TIDA
K” 
% 
“YA
” 
% 
“TIDA
K” 
K
el
u
ar
g
a 
Saya mempunyai beberapa 
koleksi lagu-lagu daerah di 
rumah 
32 88 27 % 73 % 
Saya senang menyanyikan lagu 
daerah di rumah bersama 
keluarga 
17 103 16 % 86 % 
Saya mempelajari lagu daerah 
melalui dvd 
19 101 16 % 84 % 
Saya lebih senang mendengarkan 
dan menyanyikan lagu-lagu 
populer zaman sekarang 
dibandingkan lagu-lagu daerah 
107 13 89 % 11 % 
L
in
g
k
u
n
g
an
 
S
ek
o
la
h
 
Saya senang mempelajari lagu-
lagu daerah nusantara 
67 53 56 % 44 % 
Saya dan teman-teman lebih 
memilih lagu daerah yang pendek 
dan mudah untuk dinyanyikan 
102 18 85 % 15 % 
Saya tidak biasa menyanyikan 42 78 35 % 65 % 
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lagu-lagu daerah di sekolah 
Saya sering belajar memainkan 
gitar sambil bernyanyi lagu-lagu 
daerah bersama teman-teman 
16 104 13 % 87 % 
G
u
ru
 
Saya senang jika guru 
membebaskan memilih lagu yang 
saya sukai untuk dinyanyikan di 
depan kelas 
110 10 92 % 8 % 
Guru sering mengajarkan 
beberapa lagu daerah nusantara 
110 10 92 % 8 % 
Biasanya guru menyuruh saya 
untuk menyanyikan lagu daerah 
tertentu 
80 40 67 % 33 % 
Guru sering memberikan contoh 
cara menyanyikan lagu-lagu 
daerah 
107 13 89 % 11 % 
D
ir
i 
S
en
d
ir
i 
Saya tidak bisa menyanyikan 
lagu daerah sendirian 
49 71 41 % 59 % 
Menurut saya lagu daerah  sulit 
untuk dipelajari 
52 68 43 % 57 % 
Lagu daerah tidak menarik untuk 
dipelajari 
27 93 23 % 77 % 
Lagu daerah enak didengar dan 
dinyanyikan 
97 23 81 % 19 % 
Jumlah 1034 886    
 
Data tabel dua didapat melalui instrumen penelitian minat siswa yang 
berisi enam belas pernyataan dengan dua pilihan yaitu “Ya” dan “Tidak”. Setiap 
responden mengisi instrumen tersebut sesuai dengan pilihan mereka sendiri.  
Responden yang menjadi sampel penelitian berjumlah 120 siswa dari tiga kelas 
yang dipilih secara acak. Responden memberikan tanda cek atau centang pada 
kolom “Ya” atau pada kolom “Tidak”. 
Faktor lingkungan sekolah menerangkan bahwa siswa senang mempelajari 
lagu daerah, meskipun siswa lebih memilih lagu daerah yang pendek. Kemudian 
pada faktor guru, biasanya guru menyuruh siswa menyanyikan lagu daerah yang 
sudah ditentukan. Guru juga mengajarkan beberapa lagu daerah dengan 
memberikan contoh cara menyanyikan lagu daerah tersebut. Namun demikian, 
siswa lebih senang jika guru membebaskan mereka memilih lagu yang mereka 
sukai untuk dinyanyikan di depan kelas. Kemudian pada faktor diri sendiri, siswa 
bisa menyanyikan lagu daerah sendirian karena menurut mereka lagu daerah tidak 
sulit dan menarik untuk dipelajari serta enak didengar dan dinyanyikan. Lagu 
daerah yang tidak sulit dipelajari menurut mereka tentunya lagu-lagu yang pendek 
dan liriknya sederhana. 
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Pembahasan 
Dari hasil data pada tabel satu dan dua, peneliti menemukan bahwa 
beberapa faktor yang memengaruhi siswa tidak berminat dalam mempelajari lagu 
daerah di antaranya faktor keluarga, lingkungan sekolah, guru dan diri sendiri 
seperti pada pembahasan sebagai berikut. 
1. Pengaruh Keluarga 
Keluarga termasuk orang tua dan saudara merupakan orang terdekat bagi 
siswa dan tempat pertama untuk mereka belajar segala hal. Dalam pembentukan 
minat, keluarga juga berperan penting di dalamnya misalnya keluarga 
memengaruhi siswa untuk belajar lagu daerah atau tidak. Peneliti membagi empat 
poin pernyataan yang telah dijawab oleh setiap siswa sebagai sampel di dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Saya mempunyai beberapa koleksi lagu-lagu daerah di rumah 
Di rumah, siswa biasanya lebih sering mendengar lagu-lagu populer 
dibandingkan lagu-lagu daerah. Ada beberapa siswa yang mempunyai koleksi 
lagu-lagu daerah, namun jumlahnya lebih sedikit daripada yang tidak mempunyai 
koleksi lagu-lagu daerah. Dengan demikian, lagu-lagu daerah yang mereka 
nyanyikan hanya didapat dari sekolah.  
b. Saya senang menyanyikan lagu daerah di rumah bersama keluarga 
Peneliti melihat responden yang menjawab “Tidak” lebih banyak sehingga 
siswa yang senang menyanyikan lagu daerah lebih sedikit. Dengan demikian, 
siswa tidak senang menyayikan lagu daerah di rumah dan siswa lebih memilih 
belajar lagu daerah ketika di sekolah atau pada saat disuruh oleh guru. 
c. Saya mempelajari lagu daerah melalui dvd 
Hasil dari jawaban responden pada pernyataan ini menjelaskan bahwa 
sedikit siswa yang belajar lagu daerah melalui dvd. Selebihnya siswa belajar di 
sekolah ketika pelajaran seni budaya dan pada saat disuruh menyanyikan lagu 
daerah oleh duru mata pelajaran. 
d. Saya lebih senang mendengarkan dan menyanyikan lagu-lagu populer zaman 
sekarang dibandingkan lagu-lagu daerah 
Pada pernyataan ini, siswa lebih banyak yang senang mendengarkan dan 
menyanyikan lagu populer zaman sekarang. Hal ini menjadikan siswa tidak terlalu 
menyenangi lagu daerah. Siswa lebih cepat menyukai sesuatu yang menurutnya 
mudah dinyanyikan dan sering didengar. 
2. Pengaruh Lingkungan Sekolah 
Pengaruh lingkungan sekolah terhadap siswa yang tidak berminat 
mempelajari lagu daerah dalam penelitian ini terdiri dari empat poin yaitu: 
a. Saya senang mempelajari lagu-lagu daerah nusantara 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pernyataan ini, peneliti menemukan 
bahwa siswa yang senang menyanyikan lagu daerah cukup banyak, namun siswa 
yang kurang senang menyanyikan lagu daerah juga tidak sedikit. Namun 
demikian, siswa yang senang lebih banyak sehingga lagu daerah masih menjadi 
lagu yang diminati oleh mereka. 
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b. Saya dan teman-teman lebih memilih lagu daerah yang pendek dan mudah 
untuk dinyanyikan 
Pada pernyataan ini, siswa lebih memilih lagu daerah yang pendek dan 
mudah untuk dinyanyikan. Hapir seratus persen dari 120 siswa yang menyetujui 
pernyataan ini. Hal ini terjadi karena dengan menyanyikan lagu-lagu yang pendek 
syairnya dan mudah untuk dinyanyikan, siswa lebih cepat menghafalnya.  
c. Saya tidak biasa menyanyikan lagu-lagu daerah di sekolah 
Peneliti menemukan bahwa beberapa siswa terbiasa menyanyikan lagu-
lagu daerah dan beberapa lainnya tidak terbiasa. Siswa mempunyai kebiasaan 
yang berbeda, sehingga kebiasaan menyanyikan lagu daerah juga berbeda. Ada 
siswa yang sudah terbiasa menyanyikan lagu daerah sejak di kecil sampai 
sekarang. Ada juga siswa yang mengenal lagu daerah setelah duduk di bangku 
sekolah dasar dan menengah. 
d. Saya sering belajar memainkan gitar sambil bernyanyi lagu-lagu daerah 
bersama teman-teman 
Pada pernyataan ini, siswa tidak menyanyikan lagu-lagu daerah bersama 
dengan diiringi gitar. Hanya ada beberapa siswa yang melakukannya. Sangat 
sedikit siswa yang bisa memainkan gitar, sehingga tidak banyak yang 
menyanyikan lagu daerah menggunakan iringan gitar. 
3. Pengaruh Guru 
Pengaruh guru terhadap siswa yang tidak berminat mempelajari lagu 
daerah dalam penelitian ini terdiri dari empat poin yaitu: 
a. Saya senang jika guru membebaskan memilih lagu yang saya sukai untuk 
dinyanyikan di depan kelas 
Jawaban responden pada pernyataan ini jelas mengatakan bahwa siswa 
senang jika guru memberikan kebebasan pada mereka untuk memilih lagu yang 
akan mereka nyanyikan. Dengan demikian, siswa memilih lagu-lagu favorit 
mereka selain lagu daerah. 
b. Guru sering mengajarkan beberapa lagu daerah nusantara 
Pada poin ini, peneliti menemukan bahwa jawaban guru berperan penting 
dalam mengenalkan lagu-lagu daerah kepada siswa. Jawaban responden 
menunjukkan bahwa guru sering mengajarkan lagu-lagu daerah nusantara kepada 
mereka. Maka dari itu siswa bisa menyanyikan beberapa lagu daerah karena telah 
belajar dari guru. 
c. Biasanya guru menyuruh saya untuk menyanyikan lagu daerah tertentu 
Pada pernyataan ini, peneliti menemukan bahwa guru menyuruh siswa 
menyanyikan lagu daerah tertentu. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyanyikan lagu daerah yang sudah ditentukan oleh guru. Dengan 
demikian, guru bisa mengetahui siswa yang bisa menyanyikan lagu tersebut atau 
tidak. 
d. Guru sering memberikan contoh cara menyanyikan lagu-lagu daerah 
Pada pernyataan ini, responden lebih banyak yang setuju bahwa guru 
sering memberikan contoh cara menyanyikan lagu-lagu daerah. Guru 
menyanyikan terlebih dahulu lagu daerah yang sudah dipilih, kemudian siswa 
mengikuti sampai benar-benar bisa menyanyikannya.  
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4. Pengaruh Diri Sendiri 
Pengaruh diri sendiri terhadap siswa yang tidak berminat mempelajari lagu 
daerah dalam penelitian ini terdiri dari empat poin yaitu: 
a. Saya tidak bisa menyanyikan lagu daerah sendirian 
Pada pernyataan ini, peneliti menemukan bahwa banyak siswa yang tidak 
bisa menyanyikan lagu daerah sendirian, namun tidak sedikit siswa yang bisa 
menyanyikan lagu daerah sendirian. Lagu daerah bisa dinyanyikan oleh siswa 
yang senang dan hafal dengan lagu daerah tersebut. Dengan demikian, siswa yang 
tidak bisa menyanyikan lagu daerah sendiri disebabkan oleh tidak hafal sehingga 
sulit untuk menyanyikan lagu daerah tersebut. 
b. Menurut saya lagu daerah  sulit untuk dipelajari 
Pada pernyataan ini, beberapa siswa merasa sulit untuk mempelajari lagu 
daerah, namun beberapa siswa juga merasa tidak kesulitan mempelajari lagu 
daerah. Dengan demikian, siswa yang merasa kesulitan mempelajari lagu daerah 
belum tentu tidak berminat mempelajari lagu daerah. Hal itu tergantung pada cara 
mempelajari lagu daerah yang menurut siswa sulit untuk dipelajari. 
c. Lagu daerah tidak menarik untuk dipelajari 
Sebagian besar jawaban dari responden pada pernyataan ini mengatakan 
bahwa lagu daerah menarik untuk dipelajari. Lagu daerah yang tidak menarik 
menurut mereka adalah lagu yang tidak mereka ketahui. Hal ini bisa dilihat pada 
jawaban responden dalam tabel 1 instrumen penelitian tentang minat siswa 
terhadap lagu siswa. Rata-rata jawaban siswa sama yakni “Tidak Berminat” pada 
beberapa lagu yang tidak pernah didengar maupun diajarkan kepada mereka. 
d. Lagu daerah enak didengar dan dinyanyikan 
Pada pernyataan ini, sebagian besar dari 120 siswa mengatakan bahwa lagu 
daerah enak didengar dan dinyanyikan. Dengan demikian, siswa senang 
mendengar dan menyanyikan lagu-lagu daerah karena menurut mereka lagu 
daerah enak didengar. Akan tetapi hanya beberapa lagu daerah saja yang mereka 
ketahui. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pada bab sebelumnya juga telah membahas beberapa hal tentang faktor-
faktor yang memengaruhi siswa tidak berminat mempelajari lagu daerah. Faktor-
faktor tersebut diantaranya adalah keluarga, lingkungan sekolah, guru, dan diri 
sendiri yang terdapat empat pernyataan pada setiap faktor sehingga terdapat enam 
belas pernyataan. Keempat faktor ini saling berkaitan. Dimulai dari diri sendiri 
yakni setiap keinginan didasari dari dalam diri setiap siswa. Pada faktor diri 
sendiri, siswa menyatakan bahwa lagu daerah tidak sulit dipelajari serta enak 
didengar dan dinyanyikan. Dengan demikian, siswa senang belajar lagu daerah 
jika ada yang mengarahkan. Faktor keluarga turut serta berperan dalam 
memengaruhi siswa mempelajari lagu daerah. Akan tetapi, hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak senang menyanyikan lagu-lagu daerah di rumah 
bersama keluarga. Siswa juga tidak mempunyai koleksi lagu-lagu daerah di rumah 
sehingga tidak bisa belajar lagu daerah melalui dvd. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa siswa lebih senang mendengarkan danmenyanyikan lagu 
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populer saat ini daripada lagu daerah. Maka dari itu, peneliti menyimpulkan 
secara keseluruhan bahwa siswa sebenarnya senang mempelajari lagu-lagu daerah 
jika ada yang mengajarkan dan memberikan contoh cara menyanyikan lagu-lagu 
daerah. Siswa hanya menyukai lagu-lagu daerah yang mereka ketahui dan biasa 
mereka dengar saja sehingga lagu-lagu yang sama sekali tidak pernah mereka 
dengar otomatis tidak mereka sukai. Siswa juga akan tertarik belajar lagu daerah 
dengan cara yang menyenangkan seperti memberikan sebuah permainan yang 
diiringi denga lagu-lagu daerah tertentu. 
 
Saran 
Setelah memberikan simpulan, peneliti menyarankan kepada beberapa 
pihak yang berkaitan dengan penelitin ini yakni yang pertama kepada siswa itu 
sendiri. Peneliti menyarankan kepada siswa agar berusaha mencari tahu sendiri 
dan belajar sendiri lagu-lagu daerah yang belum pernah dipelajari di sekolah. 
Siswa juga bisa bertanya kepada guru bagaimana caranya menyanyikan lagu 
daerah yang belum pernah diajarkan oleh guru mata pelajaran. Peneliti juga 
menyarankan kepada guru agar bisa mengajarkan lagu-lagu daerah yang menurut 
siswa sulit untuk dipelajari. Guru bisa mengarahkan siswa dalam mempelajari 
lagu daerah dengan bermacam cara diantaranya, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencari tahu sendiri lagu-lagu daerah yang menarik menurut 
mereka. Guru juga bisa mengajarkan cara memainkan alat musik seperti pianika, 
rekorder, dan gitar untuk dimainkan bersama-sama dalam mengiringi lagu daerah. 
Pihak keluarga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempunyai 
beberapa koleksi lagu daerah di rumah agar siswa bisa belajar lagu daerah melalui 
dvd di rumah. Selain keluarga, sekolah juga bisa menjadi sarana berupa tempat 
belajar dengan beberapa alat musik sederhana seperti pianika, rekorder, dan gitar. 
Dengan disertai bermain alat musik, siswa akan lebih semangat belajar lagu 
daerah. Kemudian untuk mahasiswa yang ingin melakukan penelitian ini lebih 
lanjut agar lebih memerhatikan kelemahan yang ada pada penelitian ini. 
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